BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesimpulan

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk memberikan informasi tentang
sistem pengendalian internal pada proses penjualan kredit dan untuk menguji
efektivitas penerapan sistem pengendalian internal pada proses penjualan kredit
PT. Mitra Setia Motor. Unit penelitian dalam penelitian ini adalah PT. Mitra Setia
Motor yang berlokasi di kota Pamekasan. Selain itu, peneliti juga membandingkan
besarnya uang muka yang direpkan di PT. Mitra Setia Motor dengan peraturan
Bank Indonesia. Metode penelitian yang digunakan yaitu analisis deskriptif
kualitatif dengan melakukan studi kasus atas sistem penjualan kredit sepeda motor

di PT. Mitra Setia Motor.

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
sistem pengendalian internal penjualan kredit pada PT. Mitra Setia Motor sudah
baik. Hal ini dibuktikan dengan struktur organisasi yang sudah bagus dengan
adanya pemisahan fungsi dari masing-masing bagian. Namun, PT. Mitra Setia
Motor belum mematuhi peraturan Bank Indonesia. PT. Mitra Setia Motor
memberlakukan uang muka dalam penjualan kredit sebesar 12% - 75%.
Sedangkan, Bank Indonesia menetapkan besarnya uang muka kredit sepeda motor

minimal 25%.
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5.2 Saran

Beberapa saran yang bisa diberikan antara lain:

1. Sebaiknya peneliti berikutnya melakukan penelitian tentang risiko
terjadinya kredit macet pada perusahaan pembiayaan (leasing) karena
perusahaan tersebut akan terkena dampak secara langsung dari kredit

macet yang terjadi.

2. Sebaiknya PT. Mitra Setia Motor menerapkan besarnya uang muka
pembayaraan sepeda motor sesuai dengan peraturan Bank Indonesia

sehingga risiko terjadinya kredit macet bisa diminimalkan.
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